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ABSTRAK 

 
 

Balistik Sub Bidang Balistik Metalurgi (Balmet) adalah salah satu unit di 

Subbidang operasional menyelenggarakan fungsi pemeriksaan teknis 

kriminalistik TKP dan Laboratoris kriminalistik barang bukti pada Bidlabfor 

Polda Sumut, untuk mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsit 

ersebut diperlukan suatu metode pemeriksaan yang terakreditasi mengacu 

pada SNI ISO 17025. Instruksi kerja merupakan salah satu persyaratan 

dalam SNI ISO 17025 mengenai persyaratan umum kompetensi 

laboratorium pengujian dan kalibrasi yang ingin menunjukkan kemampuan 

mereka dalam memberikan hasil yang terpercaya. Hasil dari 

pengembangan metode pemeriksaan Gun Shoot Residu ini akan menjadi 

acuan atau instruksi kerja untuk pemeriksaan Gun Shoot Residu di Urbal 

Subbid Balmet. Hasil akhir dari aksi perubahan ini adalah tersusunnya suatu 

Instruksi Kerja pemeriksaan barang bukti Gun Shoot Residu yang 

tervalidasi yang mendukung kinerja personil Subbid Balmet Bidlabfor 

PoldaSumut. 

Kata kunci : Bidlabfor Polda Sumut, pemeriksaan Gun Shoot Residu 
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a. Latar Belakang 

1) Deskripsi Umum 

         BAB 

PENDAHULUAN 

 

 

Bidang Laboratorium Forensik (Bidlabfor) merupakan bagian integral 

Polri sebagai pelaksana teknis mempunyai Visi yaitu “Terwujudnya 

Penegakkan Hukum Yang Profesional, Modern, Humanis Dan Berkeadilan 

Melalui Pemeriksaan Laboratorium Forensik Yang Akurat DanTerpercaya”. 

Sebagai penjabaran dari Visi diatas Bidlabfor mempunyai tugas pokok 

antara lain menyelenggarakan pemeriksaan Teknis Kriminalistik Tempat 

Kejadian Perkara dan Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Barang Bukti 

guna mendukung penyidikan dan penyelidikan yang dilaksanakan oleh 

jajaran kepolisian beserta penegak hukum terkait lainnya untuk 

mewujudkan Polri yang profesional,modern dan akuntabel 

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor14 Tahun 2018 tanggal 21 September 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan TataKerja (SOTK) Kepolisian Daerah–Lampiran XXIX, 

Bidang Laboratorium Forensik berada dibawah Polda Sumut. 

Berikut struktur organisasi Bidlabfor Polda Sumut: 
 

Gambar1. Stuktur Organisasi Bidlabfor Polda Sumut 

 
 

Bidang Laboratorium Forensik (Bidlabfor) dipimpin oleh Kabid Labfor 

dan dibantu oleh Wakabid Labfor. Kabid Labfor membawahi beberapa 
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Pokok jabatan Subbid Operasional. Subbid operasional tersebut terdiri dari 

5 (lima) Subbid yang dibedakan berdasarkan aspek- aspek kriminalistik 

atau forensik yang disesuaikan dengan bidang tugasnya. Lima subbid 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Subbid Dokumen dan Uang Palsu (Subbid Dokupal). 

Subbid Dokupal bertugas menyelenggarakan pemeriksaan teknis 

kriminalistik TKP dan laboratoris kriminalistik barang bukti 

dokumen,uang palsu,dan produk cetak serta memberikan 

pelayanan umum forensic kriminalistik. 

2. Subbid Balistik dan Metalurgi (SubbidBalmet). 

Subbid Balmet bertugas menyelenggarakan pelayanan 

pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan laboratories kriminalistik 

barang bukti senjata api, bahan peledak, dan metalurgi serta 

memberikan pelayanan umum forensik kriminalisitik. 

3. Subbid Narkoba (Subbid Narkoba). 

Subbid Narkoba bertugas menyelenggarakan pelayanan 

pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan laboratorium kriminalistik 

barang bukti narkotika, psikotropika, dan obat serta memberikan 

pelayanan umum forensik kriminalistik. 

4. Subbid Kimia Biologi (Subbid Kimbio). 

Subbid Kimbio bertugas menyelenggarakan pemeriksaan teknis 

kriminalistik TKP dan laboratoris kriminalistik barang bukti kimia, 

biologi dan atau serologi, toksikologi atau lingkungan hidup serta 

memberikan pelayanan umum forensic kriminalistik. 

e)  Subbid Balistik dan Bahan Peledak Metalurgi (Subbid Balmet). 

Subbid  Balmet  bertugas menyelenggarakan   pelayanan 

pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan pemeriksaan 

laboratorium kriminalistik barang bukti Selongsong Peluru, Anak 

Peluru, Bahan Peledak dan  Metalurgi, serta  memberikan 

pelayanan umum forensic kriminalistik. 
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Subbid Balmet meliputi: 

a) Urusan Balistik (Urbal) 

b) Urusan Bahan Peledak dan Metalurgi (Ur Handakmet) 

 
 

Saat ini penulis menjabat sebagai Pemeriksa Subbid Balmet 

mempunyai tugas melakukan pemeriksaan teknis kriminalistik tempat 

kejadian perkara dan laboratoris kriminalistik barang bukti kebakaran. 

Salah satu cara yang paling baik untuk menjamin mutu dan keakuratan 

data hasil uji dan meningkatkan percaya diri para praktisi laboratorium 

adalah melalui programa kreditasi laboratorium. Akreditasi laboratorium 

memberikan beberapa jaminan teknik dan kompetensi suatu laboratorium 

untuk melakukan pengujian suatu produk sesuai dengan standar. ISO 

(International Organizationfor Standardisation) mendefinisikan Akreditasi 

sebagai pengakuan formal terhadap suatu laboratorium yang mempunyai 

kompetensi untuk melakukan penguji anter tentu atau pengujian khusus. 

Melalui akreditasi setiap laboratorium dipacu untuk memenuhi standar yang 

telah ditetapkan sehingga dapat memberikan pelayanan yang bermutu atau 

berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini akreditasi 

laboratorium berarti bahwa laboratorium tersebut mampu dalam melakukan 

pengujian dengan metode dan prosedur pengujian tertentu dengan benar 

serta akurat. Sehingga akreditasi memberikan jaminan kemampuan 

laboratorium hanya pada kemampuan pengujian dalam lingkup yang 

diakreditasi. Kompetensi laboratorium tidak bisa diklaim secara sepihak 

tetapi ada proses rekognisi formal oleh Lembaga berwenang dalam hal ini 

adalah KAN (Komite Akreditasi Nasional) melalui Akreditasi mengacu pada 

SNI ISO 17025. SNI ISO 17025 adalah standar persyaratan kompetensi 

untuk laboratorium. 

Pada saat ini akreditasi merupakan salah satu program kerja prioritas 

yang dilaksanakan di Bidlabfor Polda Sumut. Untuk Subbid Balmet sendiri 

akreditasi telah dimulai dari tahun 2019 dengan ruang lingkup hanya 

pemeriksaan Anak Peluru dan Selongsong Peluru sedangkan untuk 

pemeriksaan Gun Shoot Residu (GSR) masih belum terakreditasi. 
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Tujuan dari akreditasi bagi Bidlabfor adalah untuk menjadikan Labfor 

sebagai laboratorium yang terakreditasi mengacu pada SNI ISO 17025, 

sehingga nantinya Bidlabfor dapat menjadi laboratorium yang berkompeten 

dan diakui secara nasional maupun internasional. 

Urfbal Subbid Balmet Bidlabfor Polda Sumut adalah sebagai 

penyelenggara fungsi Laboratorium Forensik Polri mempunyai tugas pokok 

dan fungsi melakukan pemeriksaan teknis kriminalistik tempat kejadian 

perkara dan laboratoris kriminalistik barang bukti. 

 

Adapun permasalahan yang dihadapi Urbal Subbid Balmet terhadap 

kondisi tersebut diatas adalah: 

a) Belum tersusunnya Instruksi kerja pemeriksaan Gun Shoot Residu 

di Urbal Subbid Balistik Bidlabfor Polda Sumut. 

 
b) Masih kurangnya kemampuan personil dalam pemeriksaan 

Gun Shoot Residu (GSR); 

 
Dari masalah diatas ini, tentunya ada prioritas yang harus dikerjakan 

sesegera mungkin dan merujuk pada penentuan prioritas sesuai dengan 

metode USG(Urgency, Seriousness dan Growth): 

 
Tabel2.Matriks Pemecahan Masalah Metod eUSG 

 

No Prioritas Masalah 
Kriteria 

Total Ranking 
U S G 

1. 

 
 
 
 

 
2. 

Belum tersusunnya Instruksi 

kerja pemeriksaan Gun Shoot 

Residu diUrbal SubbidBalmet 

Bidlabfor Polda Sumut; 

 
Masih kurangnya kemampuan 

personil dalam pemeriksaan 

Gun Shoot Residu (GSR) 

 
 

5 

 
 
 

3 

 
 

4 

 
 
 

4 

 
 

4 

 
 
 

3 

 
 

13 

 
 
 

10 

 
 

2 

 
 
 

4 
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Keterangan: 

U : Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak 

masalah tersebut diselesaikan. 

S: Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut 

terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, 

membahayakan system atau tidak. 

G : Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah,apakah masalah 

tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk 

dicegah. 

Tabel3.Hasil Diagnostic Reading 
 

No Kondisi saa tini Kondisi yang diharapkan 

1 Belum tersusunnya Instruksi 

kerja pemeriksaan Gun Shoot 

Residu diUrbal Subbid Balmet 

Bidlabfor PoldaSumut; 

Tersusunnya instruksi kerja 

pemeriksaan Gun Shoot 

Residu di Urbal Subbid 

Balmet Bidlabfor Polda 

Sumut; 

2 Masih kurangnya kemampuan 

personil dalam Pemeriksaan 

residu GSR 

Peningkatan kemampuan 

personil memeriksa 

residu GSR 

 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas 

maka penulis mengangkat gagasan inovasi aksiperubahan ini 

dengantema“Percepatan Pemeriksaan dan Pembuktian barang 

bukti pada Subbid Balmet Bidlabfor Polda Sumut. 

Dengan adanya pengembangan metode pemeriksaan barang bukti 

Gun Shoot Residu (GSR) diharapkan dapat menghasilkan data pengujian 

yang akurat,teliti dan dapat dipertanggung jawabkan maka dapat 

dikatakan bahwa metode pemeriksaan tersebut layak untuk digunakan 

sebagai instruksi kerja di urbal subbid Balmet Bidlabfor Polda Sumut 

sebagai upaya peningkatan kinerja dan citra untuk menuju laboratorium 

yang berkompeten. 
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2. Tujuan 

 

1. Tahap Off Campus 60 hari: 

1) Tersusunnya instruksi kerja pemeriksaan Barang bukti Gun 

Shoot Residu (GSR) mengacu pada ISO17025; 

2) Terwujudnya IK metode pemeriksaan Gun Shoot Residu 

(GSR) 

3) Terimplementasikannya metode pemeriksaan Gun Shoot 

Residu (GSR) di Subbid Balmet yang mengacu pada 

ISO17025 

2. Tahap Pasca Pelatihan 

1) Diterimanya pemeriksaan Gun Shoot Residu (GSR)sebagai 

ruang lingkup baru Akreditasi di Subbid Balmet yang mengacu 

pada ISO 17025. 

2) Terakreditasinya pemeriksaan Gun Shoot Residu (GSR) 

yang  mengacu pada SNI ISO 17025 

 
 

3. Manfaat 

a) Manfaat Internal 

1) Dapat digunakan sebagai acuan dalam pemeriksaan barang 

bukti Gun Shoot Residu (GSR) di urbal subbid Balmet. 

2) Membantu dan menjaga konsistensi dalam kelancaran 

pelaksanaan pemeriksaan barangbukti Gun Shoot Residu 

(GSR) 

3) Kesalahan dalam pemeriksaan akan lebih kecil, sehingga 

pemeriksaan barang bukti akan lebih akurat,ilmiah,dan 

akuntabel 

4) Meningkatkan kinerja personil pada Urbal Subbid Balmet 

menjadi lebih efektif dan efisien 

 
b).Manfaat Eksternal 

Diharapkan IK pemeriksaan barang bukti Gun Shoot Residu (GSR) 

dengan Spot Test ini dapat menjadi masukan untuk pembuatan IK 

pemeriksaan barang bukti Gun Shoot Residu (GSR) dengan 

Metode Spot Test dilingkungan Labfor Polri. 
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b. Inovasi Dan Out put Rencana Aksi 
 

Aksi perubahan berupa Pengembangan Metode Pemeriksaan Barang 

Bukti Gun Shoot Residu (GSR ) di Urbal Subbid Balmet Bidlabfor Polda 

Sumut diharapkan dapat menghasilkan data pengujian yang akurat, teliti 

dan dapat dipertanggung jawabkan sehingga metode pemeriksaan 

tersebut layak untuk didaftarkan sebagai penambahan ruang lingkup 

akreditasi SNI ISO 17025. Sedangkan out put dari Rencana Aksi 

Perubahan adalahsebagaiberikut: 

 
Tabel1.4OutputdariAksiPerubahan 

No KEGIATAN OUTPUT 

1 Membuat InstruksiKerja (IK) 
Pemeriksaan Gun Shoot Residu (GSR) 
di Ur Balmet 

InstruksiKerja (IK) 

Pemeriksaan 

Gun Shoot Residu 
(GSR) 

diUrbal Subbid 

Balmet 

 

c. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan aksi perubahan Ini difokuskan 

pada penyusunan IK pemeriksaan barang bukti Gun Shoot Residu (GSR) 

yang mengandung bahan Nitrat (NO3) yang diidentifikasi dengan Pereaksi 

DPA, Pereaksi  GRIES A dan GRIES B diurbal subbid Balmet. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
 

a. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

 
Untuk dapat mewujudkan tujuan, sasaran serta kriteria keberhasilan 

sebagaimana yang disampaikan dalam lingkup area perubahan, 

ditetapkanlah Roadmap/Milestone Aksi Perubahan yang dilaksanakan pada 

masa Off Campus (Implementasi Aksi Perubahan Kinerja Organisasi).Untuk 

lebih memudahkan pemantauan tahapan Roadmap/Milestone Aksi 

Perubahan sebagaimana diuraikan diatas, dapat dilihat dalam table dan 

disusun dalam kegiatan sebagai berikut: 

1) Kegiatan 

Tabel2.1.Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 
 

No TAHAPAN WAKTU 

a. TahapPersiapan  
28 Maret 2022 

 

 
29 Maret 2022 

 
30 Maret 2022 

 
 

31 Maret 2022 
11 April 2022 

• Melaporkan konsep aksi perubahan 
kepada KabidLabfor, Kasubbid Balmet 
dan Mentor. 

• Permohonan dukungan tim efektif dan 
stakeholder. 

• Pembuatan sprin tim efektif dan surat 
pernyataan dukungan tim efektif serta 
stakeholder. 

• Pendistribusian sprin tim efektif 

• Rapat koordinasi aksi perubahan 
kepada tim efektif untuk pendelegasian 
tugas dan stakeholder  terkait. 
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b. TahapPelaksanaan  
06 – 08 April  2022 

 

 
  18 - 22 April 2022 
 

  25  Mei 2022 

 
  9  Mei 2022 
10 Mei 2022 

 
  09 Mei 2022 

• Menyiapkan bahan/materi yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam 
metode pemeriksaan. 

• Melakukan tahap uji coba metode 
pemeriksaan Gun Shoot Residu 

• Menyusun draft instruksi kerja 
pemeriksaan 

• Menganalisis hasil pemeriksaan GSR. 

• Sosialisasi instruksi kerja kepada tim 
efektif dan stakeholder 

• Bimbingan teknis Implementasi 
Instruksi kerja kepada tim efektif 

c. TahapPelaporan 

• Monitoring dan evaluasi langsung 
menilai perubahan/peningkatan 
kompetensi staf personel subbid Balmet 
dalam pemeriksaanGun Shoot Residu 
(GSR) Pembuatan laporan hasil 
pelaksanaan aksi perubahan 

• Membuat persetujuan laporan hasil 
pelaksanaan aksi perubahan oleh 
Mentor dan Sponsor. 

• Pembuatan laporan hasil pelaksanaan 
aksi perubahan 

 

17 Mei 2022 

 
 
 
 
 

18 – 21 Mei 2022 

 
 

20 Mei 2022 

 Pasca Diklat  
 

Setelah pelatihan 

 
 
 

Sesuai 
jadwal 
akredit asi 

• Menerapkan Instruksi kerja 
pemeriksaan Gun Shoot Residu 
(GSR) diurbal subbid Balmet Bidlabfor 
PoldaSumut 

• Terwujudnya akreditasi pemeriksaan 
Gun Shoot Residu (GSR) diurbal 
subbid  Balmet Bidlabfor 
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2) WaktuKegiatan 

Tabel2.2 Tahapan Kegiatan Berdasarkan Kegiatan Mingguan 
 

 
No. 

 
Kegia 

Bulan /Minggu  

Maret April Mei 

IV I II III IV I II III IV 

A PERSIAPAN  

1 Melaporkan konsep aksi          

perubahan kepada 

KabidLabfor,Kasubbid 

Balmet 

Dan Mentor. 

2 Permohonan dukungan tim          

efektif dan stakeholder 

3 Pembuatan sprin tim          

efektif dan surat 
pernyataan dukungan tim 

efektif serta stake holder 

4. Pendistribusian          

sprintimefektif 

5 Rapat koordinasi aksi          

perubahan kepada tim 
efektif untuk 
Pendelegasian tugas dan 

Stakeholder terkait 

B PELAKSANAAN     

1 Menyiapkan 
bahan/materi yang akan 

            

digunakan sebagai 
acuan dalam metode 
pemeriksaan 

2 Melakukan tahap uji            

coba metode 
pemeriksaan Gun 

Shoot Residu (GSR) 

3 Menyusun draft instruksi            

kerja pemeriksaan Gun 

Shoot Residu (GSR) 

4 Menganalisis hasil           

pemeriksaan Gun Shoot 

Residu (GSR) 
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5 Sosialisasi instruksi kerja 
kepada tim efektif dan 
stakeholder 

           

6 Bimbingan  teknis 
Implementasi Instruksi 
kerja kepada tim efektif 

           

C PELAPORAN  

1 Monitoring dan evaluasi 
langsung dengan menilai 
perubahan/peningkatan 
kompetensi staf personel 
subbid Balmet  dalam 
pemeriksaan Gun Shoot 
Residu (GSR) 

           

2 Pembuatan laporan hasil 
pelaksanaan aksi 
perubahan 

           

3 Membuat persetujuan 
laporan hasil pelaksanaan 
aksi perubahan oleh 
Mentor dan Sponsor 
Pembuatan 
Laporan hasil 
Pelaksanaan aksi 
perubahan 

           

 Pasca Diklat Menerapkan 
Instruksi 

Kerja pemeriksaanGun 
Shoot Residu (GSR) dan 
terwujudnya akreditasi 
pemeriksaan Gun Shoot 
Residu (GSR) diurbal 
subbid 
Balmet Bidlabfor 

           

 

3) Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tabel 2.3 UraianTahapan Kegiatan RAP 
 

 

NO TAHAPAN WAKTU EVIDEN 
PENANGGUNG 

JAWAB 

a Tahap Persiapan 
• Melaporkan konsep 

aksi perubahan kepada 

 
28 Maret 

2022 

 

Dokumentasi 
foto 

 

Action 
Leader 
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 KabidLabfor,Kasubbid 
Fiskom dan Mentor 

   

• Permohonan dukungan 
tim efektif dan 
stakeholder 

11 April 2022 Dokumentasi 
f oto 

Action 
Leader 

 
• Pembuatan sprin 

Mentor,tim efektif dan 
surat pernyataan 
dukungan tim efektif 
serta stakeholder 

 

17  - 20  
April 2022 

 
Sprin Mentor 
dan sprin Tim 
efektif, surat 
dukungan Tim 
Efektif dan 
surat 
dukungan 
Stakeholder 

 

Action 
Leader 

• Pendistribusian sprin tim 
efektif 

21April 2022 Dokumentasi 
foto 

Action 
Leader 

 

• Rapat koordinasi aksi 
perubahan kepada tim 
efektif untuk 
Pendelegasian tugas dan 
Stakeholder   

 
24 April 2022 

 
Dokumentasi 
foto, Nota 
Dinas 
Rapat,Notulen 
rapat dan 
Absen Rapat 

 
Action 
Leader 

b Tahap Pelaksanaan    

• Menyiapkan 25 -28 April Dokumentasi Action 
bahan/materi yang akan 2021 Foto dan bahan Leader 
digunakan sebagai  materi  

acuan dalam metode    

pemeriksaan    

• Melakukan tahap uji coba 30 April Dokumentasi Action 
metode pemeriksaanGun 2022 foto Leader 

Shoot Residu (GSR)    

• Menyusun draft 30 April Instruksi Kerja Action 

instruksi kerja 2022 pemeriksaan Leader 
pemeriksaanGun Shoot  Gun Shoot  

Residu (GSR)  Residu (GSR)  

Menganalisis hasil pemeriksaan April 2022 Dokumentasi      Action 

Gun Shoot Residu (GSR)  Foto dan 
daftar    hadir 

Leader 

 

• Sosialisasi instruksikerja 

 

10 Mei 
2022 

  

Action 
Leader 
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 kepada tim efektif dan 
stakeholder 

 
 

•  Bimbingan teknis 
Implementasi Instruksi 
kerja kepada tim efektif 

 
 

 
 

09 Mei 2022 

 
 

 
 
Dokumentasi
Foto dan 
daftarhadir 

 
 

 
 
Action 
Leader 

c. Tahap Pelaporan    

•  Monitoring dan evaluasi 

langsung dengan menilai 

perubahan / peningkatan 

kompetensi staf personel 

Subbid Balmet dalam 

pemeriksaan Gun 

Shoot Residu (GSR) 

 
17 Mei 2022 

 
HasilKuisioner, 
testimonivideo 
 
 
 
 
 

 
Action 
Leader 

•  Pembuatan laporan hasil 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

 

18 Mei -21 
Mei 2022 

Laporan  
telah    dibuat 

Action 
Leader 

 
•  Membuat persetujuan 

laporan  Hasil 

pelaksanaan  aksi 

perubahan oleh mentor 

dan sponsor 

 
20 Mei 2022 

 

Laporan telah 
di tandatangani 

 

Action 
Leader 

 Pasca Diklat  

Setelah 
Pelatihan 
dan sesuai 
jadwal 
akreditasi 

 
 

Dokumen 
akreditasi 

 
 

Action 
Leader 

Menerapkan Instruksi kerja 
pemeriksaan Gun Shoot 
Residu (GSR) dan terwujudnya 
akreditasi pemeriksaan Gun 
Shoot Residu (GSR) di urbal 
subbid Balmet Bidlabfor 
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b. Stakeholder Aksi Perubahan 

1) Internal 

Tabel2.4 Stakeholder Internal 
 

NO STAKEHOLDER PERAN 

1 Kabidlabfor Sebagai pengawas dan pengarah pelaksanaan 

aksi perubahan,merupakan stakeholder  utama 

Atau sebagai Sponsor yang bisa mengajak 
Stakeholder  lain berpartisipasi dalam 

Perencanaan dan Evaluasi 

 

2 Wakabid 

labfor 

Sebagai penasehat  aksi 

perubahan,memberikan masukan dan saran 

terhadap aksi perubahan, merupakan 

stakeholder yang bisa mengajak stakeholder 

lain berpartisipasi dalam 

Perencanaan dan Evaluasi 

3 Kasubbagrenmin Sebagai penggerak internal dalam fungsi 

penyediaan administrasi dan perencanaan serta 

pengelolaan arsip 

4 Kasubbid Balmet Sebagai pengawas dan pengarah pelaksanaan 

aksi perubahan, merupakan stakeholder yang 

bias mengajak stakeholder lain berpartisipasi 

Dalam Perencanaandan Evaluasi. 

5 Kasubbid Balmet Sebagai Mentor danpendukung pelaksanaan 

Aksi perubahan serta terlibat dalam 

sosialisasi dan implementasi aksi perubahan 

6 KaurHandak dan 
Kaur Balistik 

Sebagai penggerak internal dalam membantu 

Kesuksesan aksi perubahan. 

7 Paur Handak Sebagai pendukung dan membantu action 

leader dalam menjalankan program aksi 

perubahan agar dapat 

Berjalan lancar 

8 Pamin Balistik Sebagai pendukung dan membantu actionleader 

dalam menjalankan program aksi perubahan 

agar dapat 

Berjalan lancar 
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9 Banum Balistik Merupakan tim administrasi aksi perubahan dan 

sebagai stakeholder defender bagian yang 

mendukung aksi perubahan,menyiapkan Jukrah 

Sebagai bahan pendukung aksi perubahan 

 
 

 

2) Eksternal 

Tabel 2.5 Stakeholder Eksternal 
 

No 

 

Stakeholder PERAN 

1 Pemeriksa 

Forensik 

Subbid lain 

Sebagai stakeholders yang akan mencontoh 

ouput dari pelaksanaan aksi perubahan dan 

sebagai stakeholder Apathetics 

2 Penyidik 

Kewilaya

han 

Para penyidik wilayah akan merasakan output 

daripelaksanaan aksi perubahan karena 

merupakan pelanggan dan sebagai stakeholder 

Apathetics 

 
c) Peran,Pengaruh dan Intensitas 

Tabel 2.6 Peran, Pengaruh dan Intensitas Stakeholder 
 

 
No 

 
Stakeholder 

 
Peran 

Pengaruh 

dan 

Frekuensi 

 
Nilai 

StrategiKom 

unikasi 

1 Internal 

a Kabidlabfor Sebagaipengawas  9 Responsif 

danpengarah Sangat +++ 

pelaksanaanaksi mendukung  

perubahan, (Promoters)  

merupakan   

stakeholderutama   

atausebagai   
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  Sponsor yang bisa 

mengajak stake 

holder lain 

berpartisipasi dalam 

Perencanaan dan 

Evaluasi. 

   

b Wakabid Sebagai penasehat Sangat 9 Responsif 

labfor Aksi perubahan, mendukung +++ 

 Memberikan masukan (Promoters)  

 Dan saran terhadap   

 Aksi perubahan,   

 merupakan   

 Stakeholder yang   

 Bisa mengajak   

 Stakeholder lain   

 Berpartisipasi dalam   

 Perencanaan dan   

 Evaluasi   

c Kasubbag Sebagai penggerak Mendukung 5 Responsif 

renmin Internal dalam fungsi Latens ++ 

 penyediaan   

 administrasi dan   

 Perencanaan serta   

 Pengelolaan arsip   

d Kasubbid Sebagaipengawas Sangat 9 Responsif 

Balmet Dan pengarah mendukung +++ 

 Pelaksanaan aksi (Promoters)  

 perubahan,   

 merupakan   

 Stakeholder yang   

 Bisa mengajak   

 stakeholder lain   

 Berpartisipasi dalam   
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  Perencanaan dan 

Evaluasi. 

   

e Kasubbid 
Balmet 

Sebagai Mentor dan 

pendukung 

pelaksanaan aksi 

perubahan serta 

terlibat dalam 

sosialisasi dan 

implementasi aksi 

perubahan 

Sangat 

mendukung( 

Promoters) 

9 

+++ 

Responsif 

f KaurHan 

dakmet 

Sebagai penggerak 

internal dalam 

membantu ke 

suksesan aksi 

perubahan. 

Mendukung 

(latens) 

5 

++ 

Responsif 

g Kaur 

Balistik 

Sebagaipendukung 

dan membantu 

action leader 

dalam  

mennjalankan 

program 

perubahan  agar 

dapat berjalan 

lancar 

Mendukung 

(defenders) 

8 

++ 

Responsif 

h Paur 

Handak 

met 

Sebagai pendukung 

danmembantu action 

leaderdalammenjala 

nkanprogram 

aksiperubahan 

Agar dapat    berjalan 

lancar 

Mendukung 

(defenders) 

8 

++ 

Responsif 

i Pamin Sebagai pendukung Mendukung  Responsif 
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 Balistik Dan membantu 

action leader dalam 

menjalankan 

program aksi 

perubahan agar 

dapat 

berjalan lancar 

(defenders) 8 

++ 

 

j Banum 

subbid 

Balistik 

Merupakan tim 

Administrasi aksi 

perubahan  dan 

sebagai stakeholder 

defender  bagian 

yang mendukung 

aksi 

perubahan,menyiap 

kan Jukrah sebagai 

bahan  pendukung 

aksi 

perubahan 

Mendukung 

(defenders) 

8 

++ 

Responsif 

2 Eksternal 

a. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. 

Kasubbid 

Narkoba, 

Kasubbid 

Dokumen,

Kasubbid 

Kimbio 

 

 

 

Pemeriksa 

Forensik 

Subbid 

lain 

Sebagai 

stakeholders yang 

akan mencontoh 

ouput dari 

pelaksanaan aksi 

perubahan dan 

sebagai stakeholder 

Apathetics 

 

Sebagai 

stakeholders yang 

akan mencontoh 

Ouput dari 
pelaksanaan aksi 
perubahan dan 
sebagai stakeholder 
Apathetics 

 

Netral 

(Laten) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Netral ( 

Apathetic

s) 

 
5 

+/- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

+/- 

 
Assertive 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assertive 
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c Penyidik 

Kew ilayahan 

Para Penyidik wilayah 
akan  merasakan 
output dari 
pelaksanaan aksi 
perubahan 
Karena merupakan 
pelanggan dan 
sebagai stakeholder 
Apathetics 

Netral 

(Apathetics) 

3 

+/- 

Assertive 

 

 

Peta jejaring bertujuan untuk memetakan stakeholder yang terkait 

dengan aksi perubahan. Dari peta jejaring ini dapat diperkirakan 

bagaimana sudut pandang stakeholder terhadap aksi perubahan, peta 

jejaring dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 
MENTOR 

KASUBBID BALMET 

 
 
 
 
 
 

MENTOR 
KASUBBID BALMET 

 
 
 
 

STAKEHOLDER 

INTERNAL 

1. Kabidlabfor 
2. Wakalabfor 
3. Kasubbid Balmet 
4. Kaur Balistik 

 
ACTION 

LEADER 

5. Kaur Handakmet    
6. Paur Handakmet TIM EFEKTIF STAKEHOLDER EKSTERNAL 

7. Pamin Balmet    
8. Bamin Balmet 

 
TIM 

ADM 

 
 
 

TIM SOP 

1. Kasubbid Dokupal 
2.Kasubbid Fiskom 
3.Kasubbid Kimbio 
4.Kasubbid Narkoba 

Keterangan Panah: 
: Perintah 
: Laporan&Konsultasi 
: Koordinasi 
: Sosialisasi 

COACH 
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Latens 

9. Kasubbid Dokupal ++(5) 

10.   Kasubbid Fiskom ++(5) 
11.   Kasubbid Kimbio ++(5) 
12. Kasubbid Narkoba ++(5) 

Latens 

5. Kasubbid Dokupal ++(5) 

6. Kasubbid Fiskom ++(5) 
7. Kasubbid Kimbio ++(5) 
8. Kasubbid Narkoba ++(5) 

Defenders 

1. Kasubbid Balmet +++(8) 
2. Kasubagrenmin ++ (6) 
3. Kaur Balistik +++(8) 

4. Kaur Handakmet +++(8) 
5. Paur Handakmet ++(8) 
6. Pamin Subbid Balmet ++(8) 
7. Bamin Subbid Balmet ++(8) 

Aphatetics 

1. Penyidik Reskrim Polda 
Sumut dan Polda Aceh +(3) 

2. Pemegang Senpi yang 
bermasalah+(2) 

Promoters 

1. Kabidlabfor +++ (9) 

2. Wakabid Labfor +++ (9) 

Latens 

1. Kasubbid Dokupal ++(5) 

2. Kasubbid Fiskom ++(5) 
3. Kasubbid Kimbio ++(5) 
4. Kasubbid Narkoba ++(5) 

 

Gambar 3. Peta Jejaring stakeholder, dukungan, pengaruh dan 

hubungan kerja 

 

 
Untuk melihat peran dan pengaruh dari stakeholder yang terlibat, 

dapat digambarkan diKuadran Stakeholder sebagai berikut: 

 
 
 

PENGARUH TINGGI 
 

 

 
PENGARUH RENDAH 
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Gambar4. Kuadran Stakeholder Rencana Aksi Perubahan 

 
 

Keterangan : 

Promoter : Pengaruh Tinggi dan Peran Tinggi 

Laten : Pengaruh Tinggi dan Peran Rendah 

Defender : Peran Tinggi dan Pengaruh Rendah 

Aphatetics : Peran Rendah dan Pengaruh Rendah 

 

d) StrategiKomunikasi 
 

Strategi komunikasi yang digunakan dalam aksi perubahan ini 

berdasarkan Quick dalam Ilyas (2003:77-80) adalah agresif, assertive, 

responsive dan non-assertive. Berikut adalah deskripsi dari setiap 

spektrum. 

1. Agresif 

a) Semuanya hanya tentang Anda, menghilangkan 
Keberadaan stakeholder lain. 

b) Meniscayakan hak dan martabat stakeholder lain. 

c) Pernyataan agresif merendahkan, mempermalukan dan 

menghina. 

2. Assertive 

a) Menganggap anda sebagai yang utama, stakeholder lain 

adalah nomor dua (sekunder). 

b) Mengekspresikan kebutuhan dan keinginan dengan cara 

yang dapat diterima olehstakeholder lain. 

c) Dapat menyampaikan informasi yang tidak menyenangkan 

dengan cara yang tidak mengancam dan membuat 

tersinggung stakeholder  lain. 
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3. Responsif 

a) Mengganggap stakeholder lain adalah yang utama, 

sedangkan anda justru yangsekunder. 

b) Menyadari stakeholder memiliki kekuatan, sumber daya,dan 

persepsi berbeda terhadap kondisi/situasi tertentu. 

c) Berusaha mencari dan mengidentifikasi 

komponen diatas untuk dipertemukan pada 

kesamaan pandangan dan atau penyelesaian 

masalah. 

 

4. Non-Assertive 

a) Stakeholder  lain adalah segalanya. 

b) Melepas tanggung jawab dan menyerahkan 

semuanya kepada stakeholder lain. 
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SPONSOR 
KABIDLABFOR 

MENTOR 
KASUBBID BALMET 

COACH ACTION LEADER 
PAUR BALISTIK 

TIM EFEKTIF 

 

 

BAB III 

PELAKSANAN AKSI PERUBAHAN 

 
1. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia 

1) Mobilisasi SDM 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 5. Struktur Kerja Tim Efektif 

Deskripsi 

1.  Sponsor (Kombes Pol.Teguh Yuswardie,S.I.K.,M.H): 

Memberi dukungan penuh dalam kegiatan aksi perubahan 

 
2. Mentor (AKBP M.Ali Akbar,S.Si,M.Si): 

a) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana 

aksi perubahan. 

b) Menjadi sumber inspirasi bagi peserta diklat dalam 

membantu rencana aksi perubahan. 

c) Memberikan dukungan dalam mendayagunakan seluruh 
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potensi sumber daya yang diperlukan dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan. 

d) Memberikan bimbingan dalam mengatasi kendala yang 

muncul  selama proses aksi perubahan berlangsung. 

e) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas 

aksi perubahan. 

 
3. Coach (Pembina Parlindungan,S.E,M.T,A.K): 

a) Memberikan tuntunan metodologis, arahan secara teoritis 

untuk mengoptimalkan sumber daya tim agar dapat bekerja 

sama secara harmonis untuk kesuksesan pelaksanaan aksi 

perubahan. 

b) Menjadi motivator sekaligus konselor kepada bimbingannya 

selama proses pengerjaan aks iperubahan. 

c) Melakukan fungsi monitoring kepada peserta diklat selama 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 
4. ActionLeader (Mellya Br Sembiring,S.T.): 

a) Mengelola, mengkoordinir dan memotivasi kinerja tim dan 

menindaklanjuti kemajuan aksi perubahan. 

b) Pemrakarsa komunikasi aktif dengan mentor dan coach serta 

mengikutiarahan dan saran mentor dancoach. 

c) Berpartisipasi aktif dalam penggalangan kerjasama dan 

kesepakatan dengan stakeholder terkait baik eksternal 

maupun internal. 

d) Action Leader berperan sebagai pemimpin dan motor 

penggerak dalam menyelesaikan masalah-masalah secara 

teknis dan operasional serta menyiapkan laporan hasil 

pelaksanaan. 
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5. Team Efective ( A i p t u Hasudungan Nainggolan dan Bripka 

Umar ) : 

a) Membantu/mendukung Action Leader untuk mencapai tujuan 
Dan sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan. 

b) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasiaksi perubahan. 

 
Dalam memobilisasi sumber daya yang ada dalam tim efektif 

untuk melaksanakan aksi perubahan, action leader memulai dengan 

tahapan sebagai berikut : 

a) Peningkatan Keterampilan/Skill 

Dalam peningkatan keterampilan tim efektif,action leader 

memberikan bimbingan serta mengadakan bimbingan 

teknis.Dalam bimbingan teknis, tim efektif diberi pengetahuan 

teori tentang Gun Shoot Residu (GSR) 

b) Peningkatan Kemampuan 

Dalam peningkatan kemampuan timefektif,action leader 

memberikan arahan, diskusi dan penjelasan tentang IK 

pemeriksaan barang bukti Gun Shoot Residu (GSR). 

c) Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi yangdigunakan action leader dalam 

pelaksanaan aksi perubahan adalah Assertive, yaitu 

mengekspresikan kebutuhan dan keinginan dengan cara yang 

dapat diterima oleh timefektif serta menyampaikan informasi 

yang tidak menyenangkan dengancara yang tidak mengancam 

dan membuat tersinggung tim efektif. 

 
 

2) PengelolaanAnggaran 

Dalam menjalankan Rencana Aksi Perubahan ini tidak didukung 

oleh DIPA Bidlabfor Polda Sumut tetapi menggunakan dana mandiri. 
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3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana yang 

digunakan dalam aksi perubahan ini adalah semua sarana dan 

prasarana yang ada diLaboratorium Subbid Balmet terdiri dari 

Timbangan Analitik Mettler Toledo, Vial GC ukuran 1,5 ml, Mortar dan 

stamper, Natrium Nitrat (Na2No3), DPA dan lain-lain. 

4) Strategi Mengatasi Masalah 

Beberapa masalah yang terjadi dalam pelaksanaan aksi perubahan 

adalah: 

 
Tabel 3.1 Strategi Mengatasi Masalah 

 
 

 

No Masalah Resiko 
Strategi 

MengatasiMa 
salah 

1. Leader,TimEfektifdan Jadwal  kegiatan yang Komunikasi dan 

Stakeholdersdisibukkan disusun, diprediksi Koordinasi yang baik 

pelaksanaan tugas tidak sesuai dengan dengan Stakeholder 

sehari-hari sehingga pelaksanaan di Internal dan 

dapat menghambat lapangan mengingat Eksternal; dalam 

pelaksanaan aksi banyak pekerjaan pembagian waktu 

perubahan. sesuai tupoksi baik Dengan penjadwalan 

 leader maupun tim yang menyesuaikan 

 Efektif sehingga tidak antara aksi 

 fokus dalam perubahan dan 

 melaksanakan pekerjaan sehari- 

 pembuatan aksi hari. 

 perubahan.  

2 Masih kurangnya Terhambatnya Melakukan 

kemampuan personil Kegiatan validasi bimbingan teknis 

dalam pemeriksaan metode pemeriksaan dalam 

Gun Shoot Residu (GSR) 
karena 

yangakandijalankan pemeriksaan 

Belum adanya Instruksi   

Kerja (IK)   



27 
 

 
 
 

3 Instruksi Kerja (IK) 

metode pemeriksaan 

Gun Shoot Residu (GSR) 

belum   dapat   dipahami 

akibat 

Minimnya kompetensi. 

Dapat menghambat 

kegiatan pemeriksaan 

dikarenakan minimnya 

pemahaman terhadap 

IK metode 

pemeriksaan 

Melakukan 

pengarahan dan 

diskusi dengan  tim 

efektif. 

4 Bahan-bahan kimia yang 

akan digunakan  untuk 

pemeriksaan tidak 

lengkap atau sudah 

kadaluarsa. 

Keterbatasanbahankim 

ia dan 

saranasertaprasarana 

dapat 

menghambatkegiatan 

pemeriksaan. 

Koordinasi dengan 

bagian logistic dalam 

penyiapan Bahan 

Kimia yang 
diperlukan. 

5 Sarana dan prasarana Hasil kurang maksimal Koordinasi dengan 

Kurang mendukung. dan tidak sesuai Bagian logistic dalam 

 dengan yang telah penyiapan sarana 

 direncanakan. Dan prasarana,bila 

  Tidak memungkinkan 

  maka koordinasi 

  dengan Subbid 

  lainnya untuk 

  meminjam sarana 

  Dan prasarana yang 

  dibutuhkan. 

 

2. Stakeholder 

1. DukunganStakeholder 

Stakeholder yang berperan setelah aksi perubahan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a) Internal 

(1) Kepala Bidang Laboratorium Forensik berperan sebagai 

pendukung (promoters) dan mempunyai pengaruh yang 

sangat tinggi untuk kelancaran aksi perubahan,hal ini dapa 

tdilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki 

kontribusi yang sangat tinggi terhadap implementasi dan 
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Kemajuan aksi perubahan. 

(2) Wakil Kepala Bidang Laboratorium Forensik berperan 

sebagai penasehat, memberikan masukan, saran dan 

pendukung (promoters) terhadap aksi perubahan. 

Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk kelancaran 

aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi 

(+9) sehingga memiliki kontribusi yang sangat tinggi 

terhadap implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(3) Kasubbid Balmet berperan sebagai Mentor, pengawas 

dan pengarah pelaksanaan aksi perubahan,memberikan 

masukan,saran dan pendukung (promoters) terhadap aksi 

perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi yang sangat 

tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan. 

(4) Kasubbagrenmin berperan sebagai penggerak internal 

dalam fungsi penyediaan administrasi dan perencanaan 

serta pengelolaan arsip (Promoters) terhadap aksi 

perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi sangat tinggi 

terhadap implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(5) Kaur Balistik berperan sebagai penggerak internal dalam 

membantu kesuksesan aksi perubahan (promoters) 

terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang 

sangat tinggi untuk kelancaran aksi perubahan, hal ini 
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Dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki 

kontribusi yang sangat tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(6) Kaur Handakmet berperan sebagai penggerak internal 

dalam membantu kesuksesan aksi perubahan (promoters) 

terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang 

sangat tinggi untuk kelancaran aksi perubahan, hal ini 

Dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki 

kontribusi yang sangat tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

 
(7) Paur Handakmet (timefektif) sebagai pelaksana yang 

bersifat mendukung (defenders), mempunyai peran yang 

tinggi tetapi memiliki pengaruh yang rendah. Sangat 

membantu jika mereka tetap mendapat arahan dan 

informasi yang baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+8 ) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi 

terhadap implementasi dan kemajuan proyek perubahan. 

(8) Pamin Balistik (timefektif) sebagai pelaksana yang bersifat 

mendukung (defenders), mempunyai peran yang tinggi 

tetapi memiliki pengaruh yang rendah. Sangat membantu 

jika mereka tetap mendapat arahan dan informasi yang 

baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan proyek perubahan. 

(9) Banum Balistik (tim efektif) merupakan 

administrasi aksi perubahan dan sebagai bagian yang 

mendukung (defenders), mempunyai peran yang tinggi 

tetap imemiliki pengaruh yang rendah. Sangat membantu 

jika mereka tetap mendapat arahan dan informasi yang 

baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan proyek perubahan. 
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b) Eksternal 

(1) Pemeriksa Forensik Subbid lain memiliki peran yang tinggi 

tetapi pengaruh rendah (defenders), hal ini dapat dilihat 

dari jumlah frekuensi (+8). Merupakan stakeholder yang 

akan mencontoh output dari pelaksanaan aksi perubahan. 

(2) Penyidik Kewilayahan memiliki peran yang tinggi tetapi 

pengaruh rendah (defenders),hal ini dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi (+8), Merupakan stakeholder yang akan 

merasakan output dari pelaksanaan aksi perubahan 

karena merupakan pelanggan. 

 
 

 
Tabel3.2 Identifikasi stakeholder setelah Aksi Perubahan 

 

 
No 

 
Stakeholder 

Pengaruh 

danFrekuensi 

 
Nilai 

Strategi 

Komunikasi 

1 Internal 

a Kabidlabfor  9 Responsif 

Sangat +++ 

mendukung  

(Promoters)  

     

b Wakabid Sangat 9 Responsif 

labfor mendukung +++ 

 (Promoters)  

c Kasubbagrenmin Mendukung 9 Responsif 

Latens +++ 

d Kasubbid Balmet Sangat 9 Responsif 

mendukung +++ 

(Promoters)  

e Kaur Balistik Sangat 9 Responsif 

mendukung +++ 

(Promoters)  
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f Kaur Handakmet Mendukung 9 Responsif 

(latens) +++ 

g Paur Handakmet Mendukung 8 Responsif 

(defenders) ++ 

     

h Pamin Balistik Mendukung 8 Responsif 

(defenders) ++ 

i Banum subbid Mendukung 8 Responsif 

Balistik (defenders) ++ 

2 
Eksternal 

a Pemeriksa Netral 8 Assertive 

Forensik Subbid (Apathetics) ++ 

 lain    

b Penyidik 

Ke 

wilayahan 

Netral 

(Apathetics) 

8 

++ 

Assertive 

 

Peta jejaring setelah aksi perubahan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau 

net map yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan 

perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 



32 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

Keterangan Panah : 

 
Perintah 
Laporan & Konsultasi 
Koordinasi 
Sosialisasi 

SPONSOR 
KABIDLABFOR 

MENTOR 
KASUBBID BALMET 

STAKEHOLDER INTERNAL 

1. Kabidlabfor 
2. Wakalabfor 

3. Kasubbid Balmet 
4. Kasubagrenmin 
5. Kaur Balistik 
6. Kaur Handakmet 
7. Paur Handakmet 
8. Pamin Balmet 

ACTION 
LEADER 

TIM SOP 

STAKEHOLDER EKSTERNAL 
1.Kasubbid Dokupal 
2.Kasubbid Fiskom 
3.Kasubbid Narkoba 
4.Kasubbid Kimbio 
5.Penyidik Reskrim 

Polda Sumut 
dan Polda Aceh 

6. Pemegang senpi 
yang bermasalah 

TIM EFEKTIF 

COACH 
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2. KuadranStakeholderSetelahAksiPerubahan 

Untuk melihat peran dan pengaruh dari stakeholder 

yang terlibats etelah aksi perubahan, dapat digambarkan 

di Kuadran Stakeholder sebagai berikut: 

 
PENGARUH TINGGI 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENGARUH RENNDAH

                        SPONSOR 
1.Kabidlabfor (+++9) 
2.Wakabid Labfor (+++9) 
3.Kasubbid Balmet (+++9) 
4.kasubbid Narkotika(+++8) 
5.kasubbid Kimbio(+++8) 
6. kasubbid Fiskom (+++8) 
7. Kasubbid Dokupall(+++8) 
8. Kasubagrenmin (+++7) 
 

                           DEFENDER 
1.Kaur  Balistik (++8) 
2.Kaur Handdakmet (++8) 
3. Paur Handakmet(++8) 
4. Pamin Balmet (++8) 
5. Bamin Balmet(++8) 
6. Pemeriksa Subbid lain(++6) 
7. Penyidik Kewilayan(++6) 

                LATEN 

                  APENTETIC 
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Gambar7. Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 

 
Keterangan : 

Promoter : Pengaruh Tinggi dan Peran 

TinggiLaten : Pengaruh Tinggi dan Peran 

RendahDefender : Peran Tinggi dan Pengaruh 

Rendah Aphatetics : Peran Rendah dan Pengaruh 

Rendah 

Gambar 7 menunjukkan adanya perubahan kuadran stakeholder 

sebelum dan sesudah Aksi perubahan yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

a) Kasubbid Fiskom, Kasubbid Dokumen, Kasubbid Narkoba dari 

kuadran Latens ke Promoters, hal ini disebabkan fungsi dari 

Kasubbid Fiskom, Kasubbid Dokumen, Kasubbid 

Narkoba,Kasubbid Kimbio sebagai penggerak internal dalam 

fungsi penyediaan manajemen mutu hasil pemeriksaan dan 

memiliki peranan dalam membantu 

Proses pendaftaran ruang lingkup Akreditasi. Dimana instruksi 

kerja merupakan salah satu dokumen mutu penting dalam 

penambahan ruang lingkup akreditasi. 

b) Pemeriksa Forensik subbid lain dari kuadran Aphateticke 

Defenders, hal ini disebabkan pemeriksa subbid lain juga akan 

menggunakan output dari pelaksanaan aksi perubahan ini. 

c) Penyidik Kewilayahan dari kuadran Aphateticke Defenders, hal 

ini disebabkan penyidikakan langsung merasakan output dari 

rancangan aksi perubahan ini dalam hal ini penyelesaian berita 

acara pemeriksaanakan lebih cepat dan akurat. 
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3. Capaian aksi perubahan 
 

a) Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan aksi perubahan dapat teralisasi dalam waktu dua 

bulan dengankesesuaian antara milestone dan implementasi 

sebagai berikut: 

Tabel3.3. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 
 

 

NO 
TAHAPANKEGIATA 
N 

PERENCANAAN REALISASI CAPAIAN 

WAKTU KETERANGA 
N 

WAKT 
U 

KETERANGA 
N 

 

a TahapPersiapan 

• Melaporkankonsepaksipe 
rubahankepadaKabidLab 
for, KasubbidFiskomdan 
Mentor 

 

28 Maret 
2022 

 

Dokumentasi 
foto 

 

28 
Maret 
2022 

 

Dokumentasi 
foto 

 

Tercapai 
(100%) 

 

 
• Permohonandukungant 

imefektif 
danstakeholder 

 

 
April 
22022 

 

 
Dokumentasi 
foto. 

 

 
April 
2022 

 

 
Dokumentasi 
foto 

 

 
Tercapai 
(100%) 

• Pembuatansprin 
Mentor,timefektif 
dansuratpernyataanduku 
ngantim 
efektifsertastakeholder 

April 
2022 

Sprin 
Mentordansp 
rinTimefektif, 
surat 
dukunganTin 

April 
2022 

Sprin 
Mentordansp 
rinTimefektif, 
surat 
dukunganTin 

Tercapai 
(100%) 

   Efektif 
dansuratdu 
kunganStak 
eholder 

 Efektif 
dansuratdu 
kunganStak 
eholder 

 

• Pendistribusian 
sprin tim efektif 

April 
2022 

Dokumentasi 
foto. 

April 
2022 

Dokumentasi 
foto 

Tercapai 
(100%) 

 

•  Rapat koordinasi aksi 
per ubahan kepada tim 
efektif 

untuk pendelegasian 
tugas dan  stakeholder 
terkait 

 

April 
2022 

 

Dokumentasi 
foto, Nota 
Dinas Ra 
pat,Notulen 
ra pat dan 
Absen Rapat 

 

April 
2022 

 

Dokumentasi 
foto, Nota 
Dinas Ra 
pat,Notulen 
ra pat dan 
AbsenRapat 

 

Tercapai 
(100%) 

b TahapPelaksanaan  

April 
2022 

    

• Menyiapkan bahan/ Dokumentasi April  Tercapai 
Materi yang akan Foto dan bahan 2022 Dokumentasi (100%) 
Digunakan sebagai 
acuan 

materi  Foto dan bahan  

Dalam metode   materi  

pemeriksaan  
Dokumentasi 

 
April 
2022 

  
Tercapai 
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 • Melakukantahap ujicoba 
April 
2022 

 
 

 
April 
2022 

foto  Dokumentasi (100%) 

metodepemeriksaanabu   foto  

arangsisakebakaran     

 

• Menyusun draft 
 

InstruksiKerja 
April 
2022 

 

InstruksiKerja 
 

Tercapai 
Instruksi kerja pemeriksaan  pemeriksaan (100%) 

pemeriksaanGSR GSR  GSR  

   
 

April 

  

• Menganalisis hasil Dokumentasi  Dokumentasi Tercapai 
Pemeriksaan GSR April 

 
 

10 
Mei 
2022 

 
 

09 Mei 
2022 

Foto  Foto (100%) 

     

 

• Sosialisasi instruksi 
 

Dokumentasi 

 
10 Mei 
2022 

 

Dokumentasi 
 

Tercapai 

Kerja kepada tim efektif fotodan daftar  fotodan daftar (100%) 

Dan stakeholder hadir  hadir  

• Bimbingan teknis Dokumentasi 09 Mei 
2022 

Dokumentasi Tercapai 

Implementasi Instruksi 

kerjakepadatimefektif 

fotodan daftar 

hadir 

fotodan daftar 

hadir 

(100%) 

c. TahapPelaporan  

17 
Mei 
2022 

  

17 
Mei 
2022 

  

Tercapai 
(100%) • Monitoring 

danevaluasi langsung 

dengan menilai 

Hasil 
Kuisioner, 
testimoni video 
serta mebuat 

Hasil 
Kuisioner, 
testimoni video 
serta mebuat 

perubahan /  surat  surat  

peningkatankompetensi  keputusan  keputusan  

staf personel Subbid      

Balmet dalam      

pemeriksaan GSR     
Tercapai 

(100%) 

 
• Pembuatan laporan 

hasil pelaksanaan aksi 

perubahan 

 

17 Mei 
s/d 21 
Mei 2022 

 

Laporan telah 
dibu at 

 

17 
Mei 
s/d 
21 
Mei 
2022 

 

Laporan telah 
dibu at 

 

Tercapai(10 
0%) 

 
 

Membuat   persetujuan 

 
 

20 Mei 
2022 

 
 

Laporan telah 
dit anda 
tangani 

 

20 Mei 
2022 

 
Laporan telah 
dit anda 
tangani 

 
Tercapai 
(100%) 

laporanHasil      

pelaksanaanaksi      

Perubahan oleh mentor      

Dan sponsor      

 
 
 
 
 

 

 
 

PascaDiklat 

 
 

Setelah 
Pelatiha 

 
 

Dokumen 
akreditasi 

 
 

Setela 
hPelati 

 
 

Dokumen 
akreditasi 

 
 

Bilatelaht 
erakredit  
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 Menerapkan Instruksi kerja 
pem eriksaan GSR dan 
terwujudnya a kreditasi 
pemeriksaan GSR di urbal 
subbid Balmet Bidlabfor 

n dan 
ses uai 
jadw al 
akredi 
tasi 

 han 
dan se 
suai ja 
dwal 
ak 
reditas 
i 

 asi 

 
 
 
 

b) Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian yang 

dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan (milestone) dan akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1. Melaporkan konsep aksi perubahan kepada KabidLabfor, 

Kasubbid Balmet dan mentor.   Dilakukan   pada tanggal 

28 Maret 2022 dan 4 April 2022. 

Menghadap Kabid Labfor, Kasubbid Balmet dan Mentor untuk 

melaporkan dan memberikan surat penghadapan, 

mendiskusikan proposal aksi perubahan yang telah dibuat 

dalam Rencana Aksi Perubahan (RAP) dan telah 

diseminarkan serta meminta saran masukan untuk tahapan 

kegiatan aksi perubahan. Hasil kegiatan adalah mendapatkan 

arahan dan dukungan untuk menjalankan aksi perubahan 

sebaik mungkin, memberikan masukan terhadap pembuatan 

tahapan kegiatan, memberikan masukan kepada stakeholders 

Internal untuk membantu dan mendukung kegiatan yang akan 

dilaksanakan dengan membentuk tim efektif yang disahkan 

dengan surat perintah (sprint). Evidence dari kegiatan ini 

adalah: 
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Gambar 11: Menghadap Kabid Labfor 

 

Gambar 12. Menghadap Kasubbid Balmet dan Mentor 
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2. Permohonan dukungan tim efektif dan stakeholder, dilakukan 

pada tanggal April 2022. 

Berkoordinasi dengan tim efektifdan stakeholder untuk Untuk 

menginformasikan permohonan dukungan kepada tim efektif 

dan stakeholder terkait aksi perubahan. 

 
 

 

 
Gambar 13. Koordinasi dengan tim efektif 
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Gambar 14. Koordinasi dengan stakeholder 

 
c) Pembuatan sprin Mentor, tim efektif dan surat pernyataan 

dukungan tim efektif serta stakeholder, dilakukan pada 

tanggal 20 April 2021. Membentuk tim efektif dengan 

membuat sprin tim efektif dan mentor yang ditandatangani 

oleh KabidLabfor Polda Sumut. Tim efektif yang 

beranggotakan Aiptu Hasudungan Nainggolan dan Bripka 

Umar Hasil kegiatan      adalah       terbentuknya       tim       

efektif. Dengan adanya sprin tim efektif, terbuatnya sprin mentor, 

nota dinas undangan rapat tim efektif dan surat pernyataan 

dukungan. Evidence dari kegiatan ini adalah: 
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Gambar 15. Sprin Mentor 

 
 
 

  
 

 

                                         Gambar 16. Sprin  Stakeholder 
 
 
 

 
 

Gambar 17. Surat Dukungan Tim Efektif 
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d) Pendistribusian sprin tim efektif, dilakukan pada tangga 22 

April 2022. Capaian hasil kegiatan ini adalah terdistribusinya 

sprin kepada mentor dan tim efektif, berikut evidencenya : 

 

Gambar 18. Distribusi sprin tim efektif 

 
 

e) Rapat koordinasi aksi perubahan kepada tim efektif untuk 

pendelegasian tugas dan stakeholder terkait, dilakukan pada 

tanggal 17 Mei 2022. 

Rapat tim efektif dipimpin Mentor untuk berkoordinasi dengan 

tim efektif mengenai pelaksanaan aksi perubahan. Hasil 

kegiatan adalah Adanya kesepakatan oleh seluruh tim efektif 

untuk mendukung seluruh kegiatan aksi perubahan 
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Yang akan dilaksanakan. Evidence dari kegiatan ini adalah: 
 

Gambar 19. Rapat Koordinasi dengan tim efektif 
 
 

. 

Gambar  20. Nota Dinas Rapat Koordinasi 
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                                        Gambar 21. Daftar Hadir Rapat koordinasi  

 
 

b. Tahan Pelaksanaan 
1. Menyiapkan bahan/materi yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam metode pemeriksaan, dilakukan pada tanggal  25 April 

2022 

Mencari dan mengumpulkan teori dan jurnal pendukung 

tentang barang bukti Gun Shoot Residu dengan hasil 

kegiatan tersusunnya prosedur pemeriksaan barang bukti 

Gun Shoot Residu 

 

Gambar 22.Persiapan bahan/materi acuan 
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Gambar 23.Teori acuan GSR 

 
 

 
 

Gambar 24.Teori acuan GSR 
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2. Melakukan tahap uji coba metode pemeriksaan Gun Shoot 

Residu, dilakukan pada tanggal 31 Mei – 4 Juni 2021. Melakukan 

uji .Berikut evidencenya: 

 
 

Gambar No.25: Foto Barang Bukti 
dari Polres Polresta Medan  

 

 
Gambar 26.Uji coba dengan Reagen 

 
 
 
 

Gambar 27 : Hasil Uji Coba 
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3. Menyusun draft instruksi kerja pemeriksaan Gun Shoot Residu 

(GSR ) dilakukan pada tanggal 26 April 2022 

Hasilnya adalah tersusunnya instruksi kerja pemeriksaan barang 

bukti abu dan di Urbal Subbid Balmet Bidlabfor Polda Sumut, yang 

disetujui dan ditanda tangani oleh Kasubbid Balmet, Wakabid 

Labfor dan Kabidlabfor Polda Sumut. Evidencenya sebagai berikut 

Gambar Instruksi Kerja Pemeriksaan Gun Shoot Residu di Urbal 

Subbid Balmet 
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4. Sosialisasi instruksi kerja kepada tim efektif dan stakeholder, 

dilakukan pada tanggal 09 Mei 2022. 

Materi yang dijelaskan adalah: 

a) Menjelaskan tentang tujuan dan manfaat disusunnya aksi 

perubahan ini. 

b) Menjelaskan tentang instruksi kerja pemeriksaan GSR. 

c) Menjelaskan tentang laporan aksi perubahan yang dibuat 

secara teknis. 

d) Menjelaskan bahwa IK pemeriksaan residu GSR untuk dapat 

didaftarkan sebagai tambahan ruang lingkup Akreditasidi 

Subbid Balmet. 

e) Menjelaskan bahwa metode pemeriksaan ini dapat 

diimplementasikan di Subbid Balmet. 

Hasil kegiatan adalah tersosialisasinya aksi perubahan kepada 

stake holder. Evidence dari kegiatan ini adalah: 

 

Gambar 28. Nota Dinas Sosialisasi Aksi Perubahan 
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Gambar 29. Sosialisasi Aksi Perubahan 
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Gambar  30 : Sosialisasi aksi perubahan 
 

 

 

Gambar 31. Berita Acara Sosialisasi Aksi Perubahan 
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Gambar 32. Daftar Hadir Rapat Sosialisasi Aksi Perubahan 
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Gambar 33. Berita Acara Serah terima Instruksi kerja 

 
5. Bimbingan teknis implementasi instruksi kerja kepada tim efektif, 

dilakukan pada tanggal 09 Mei 2022. 

Materi bimtek meliput teknik pengambilan Barang Bukti pelarut,teori 

dasar GSR, pembuatan metode pemeriksaan. Hasil kegiatan 

adalah bertambahnya keterampilan dan pengetahuan personil 

tentang GSR serta pemahaman dalam pengerjaan pemeriksaan 

barang GSR.Evidence dari bimtek adalah: 
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Gambar 34. Bimtek Preparasi sampel 
 

 
Gambar 35. Bimtek Pengenalan GSR dan pembuatan metode 

pemeriksaan GSR 
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Gambar  36.Nota Dinas BIMTEK 
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Gambar  37. Daftar Hadir Bimtek 

 
 

 
c. Tahap Pelaporan 

1.  Monitoring dan evaluasi langsung dengan menilai 

perubahan/peningkatan kompetensi staf personil subbid Balmet 

dalam pemeriksaan GSR 
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Dilakukan pada tanggal 09 Mei 2022. 
 

Tolok ukur keberhasilan capaian aksi perubahan ini dilakukan 

dengan monitoring dan evaluasiter hadap semua stakeholder baik 

internal maupun eksternal. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana keberhasilan program dalam mencapai tujuannya. Dalam hal 

ini, monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara membagikan 

kuesioner kepada stakeholder baik internal maupun eksternal. Para 

stakeholder diminta mengisi kuisioner hasil Pengembangan Metode 

Pemeriksaan Barang Bukti Gun Shoot Residu di Urbal Subbid 

Balmet Bidlabfor Polda Sumut.Berikut ini adalah hasil kuesioner : 

 
PILIHANJAWABAN 

 

SS :Sangatsetuju KS:KurangSetuju S :Setuju 

TS :TidakSetuju R: Ragu-ragu   

 

Tabel Pertanyaan Kuesioner 
 

NO. PERTANYAAN SS S R KS TS 

1. IK diterapkan diUrbal Subbid Balmet      

2. IK ini sangat efektif untuk dapat 

diimplementasikandiurfisSubbidBalmet 

     

3. IK ini sangat bermanfaat dalam 

Penyelesaian pemeriksaan Gun Shoot 

Residu (GSR)di Urfbal SubbidBalmet. 

     

4. IK ini dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan kinerja pemeriksaan abu arang 

Sisa kebakaran di Urbal Subbid Balmet. 

     

5. IK ini mudah untuk dipahami.      

6. IK memenuhi syarat untuk dapat digunakan 

sebagai salah satu persyaratan Akreditasi 

Subbid Balmet. 

     

7. IK dapa tditerapkan diseluruh Bidlabfor      
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HasilKuesionerImplementasiPengembanganMetodePemeriksaanBa 
rang Bukti Gun Shoot Residu (GSR) di 
UrbalSubbidBalmetBidlabforPoldaSumut 

30 

25 
 

20 
 

15 
 

10 
   SS 

 
 
 

 Polda.      

8. Saya sangat mengapresiasi Aksi Perubahan 

ini dapat meningkatkan kinerja personil 

Subbid Balmet menjadi efektif dan efisien 

serta meningkatkan kecepatan dan 

keakuratan dalam hal pelayanan kepada 

Penyidik. 

     

 

 

 

 

Gambar 38. Grafik Hasil Kuesioner 

 
Berikut adalah tabel hasil dari kuesioner di atas. 

 
 

Tabel3.5 Hasil Kuesioner 
 

 
Pertanyaan 

JawabanKoresponden 

SS % S % R % KS % TS % 

1 27 90 3 10 0 0 0 0 0 0 

2 28 93 2 7 0 0 0 0 0 0 

3 28 93 2 7 0 0 0 0 0 0 
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4 26 87 4 13 0 0 0 0 0 0 

5 25 83 5 17 0 0 0 0 0 0 

6 26 87 4 13 0 0 0 0 0 0 

7 25 83 5 17 0 0 0 0 0 0 

8 26 87 4 13 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 26,4 87,9 3,6 12,1 0 0 0 0 0 0 

 

HasilKuisionerkepadapararespondensebagaiberikut: 

1. Jawaban Sangat Setuju:87,9% 

2. Jawaban Setuju:12,1% 

3. Jawaban Ragu-ragu:0 % 

4. Jawaban Kurang Setuju:0% 

5. Jawaban Tidak Setuju:0% 

 

 
Kesimpulan: Dari hasil kuisioner tersebut menunjukkan bahwa dengan 

adanya Pengembangan Metode Pemeriksaan Barang Bukti Gun Shoot 

Residu (GSR) di Urbal Subbid Balmet Bidlabfor Polda Sumut dapat 

meningkatkan kinerja pemeriksaan dan menghasilkan data pengujian 

yang akurat, teliti dan dapat dipertanggung jawabkan maka dapat 

dikatakan bahwa metode pemeriksaan tersebut layak untuk didaftarkan 

sebagai penambahan ruang lingkup akreditasi SNI ISO 17025. 

Evidence dari Implementas ini adalah: 
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Gambar  39. Contoh jawaban quisoner 

 
 

2. Pembuatan laporan hasil pelaksanaan aksi perubahan, dilakukan 

pada tanggal17 – 21 Mei 2022 

Laporan Aksi perubahan disusun untuk menyampaikan hasil 

kegiatan aksi perubahan yang dilakukan selama 60 hari ( 2 bulan) 

dari mulai tahap perencanaan,tahap pelaksanaan,dan tahap 

pelaporan di lampirkan dengan laporan harian, laporan mingguan 

dan evidence. 

 
3. Membuat persetujuan laporan hasil pelaksanaan aksi perubahan 

oleh Mentor dan sponsor. Dilakukan tanggal 20 Mei 2022. 

Laporan aksi perubahan yang telah sesuai dengan panduan 

pembuatan dan bimbingan mentor disetujui dan ditanda tangani 

oleh Mentor. Berikut evidence nya: 
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Gambar  40 : 
Kartu Bimbingan 
Mentor 
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Gambar 41: Lembar Pengesahan Oleh mentor 

 
 

 
b.Pasca Diklat 

Menerapkan instruksi kerja pemeriksaan Gun Shoot Residu 

diurbal Subbid Balmet Bidlabfor Polda Sumut agar terwujud akreditasi 

pemeriksaan Gun Shoot Residu di Urbal Subbid Balmet. 
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BAB IV 

PENUTUP 

a. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan pelaksanaan aksi perubahan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Adanya optimalisasi kinerja dalam pemeriksaan dari barang bukti 

Gun Shoot Residu menggunakan Spot Test pada Urbal Subbid 

Balmet; 

2. Tersusunnya Instruksi Kerja pemeriksaan barang bukti Gun Shoot 

Residu (GSR) dengan menggunakan Spot Test pada Urbal Subbid 

Balmet; 

3. Hasil pemeriksaan Nitrat dari barang bukti GSR menggunakan 

instrument Spot Test memberikan hasil yang dapat diterima dan 

dapat digunakan sebagai metodeyang valid sertaakurat.; 

4. Hasil Monitoring yang didapat, dari hasil kuesioner yang dibagikan 

kepada responden (stakeholder dan staff Bid Labfor) menunjukkan 

hasil yang dicapai sangat baik yaitu Sangat Setuju :87,9 % dan 

Setuju : 12,1 % dimana responden menjawab bahwa kini sangat 

bermanfaat untuk tupoksi dan memudahkan pekerjaan dalam 

pemeriksaan barang bukti Gun Shoot Residu (GSR). 

 
b. REKOMENDASI 

 
1. Dalam rangka peningkatan kemampuan personil Subbid Balmet 

dalam pemeriksaan GSR perlu diadakan pelatihan secara periodik 

dan berkelanjutan; 

2) Diharapkan untuk melakukan Uji Banding dengan BidLabfor Polda 

untuk persyaratan Akreditasi; 

3) Diharapkan Subbid Balmet Labfor Polda dapat 

mengimplementasikan metode pemeriksaan Gun Shoot Residu ini 
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NO. PERTANYAAN SS S R KS TS 

1. IK diterapkan diUrbal Subbid Balmet      

2. IK ini sangat efektif untuk dapat 

diimplementasikandiurfisSubbidBalmet 

     

3. IK ini sangat bermanfaat dalam 

Penyelesaian pemeriksaan Gun Shoot 

Residu (GSR)di Urfbal SubbidBalmet. 

     

4. IK ini dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan kinerja pemeriksaan abu arang 

Sisa kebakaran di Urbal Subbid Balmet. 

     

5. IK ini mudah untuk dipahami.      

6. IK memenuhi syarat untuk dapat digunakan 

sebagai salah satu persyaratan Akreditasi 

Subbid Balmet. 

     

7. IK dapa tditerapkan diseluruh Bidlabfor      

 

 Polda.      

8. Saya sangat mengapresiasi Aksi Perubahan 

ini dapat meningkatkan kinerja personil 

Subbid Balmet menjadi efektif dan efisien 

serta meningkatkan kecepatan dan 

keakuratan dalam hal pelayanan kepada 

Penyidik. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


